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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Perangkat Desa 
untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan Desa Batugana Kecamatan Padang 
Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara. Metode penelitian yang di gunakan ialah metode 
kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini di lakukan di desa Batugana 
Kecamatan Padang Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.Teknik pengumpulan data yang di 
gunakan pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan data primer dan sekunder. Penelitian ini 
menggunakan teori Teori yang di gunakan adalah teori komunikasi kampanye. Teori komunikasi 
kampanye dalam adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan untuk memberikan dampak kepada 
khalayak dalam jumlah yang relatif besar, pada kurun waktu tertentu, dan melalui serangkaian 
aktivitas komunikasi yang terorganisir. Dan hasil dari penelitian ini adalah strategi yang digunakan 
perangkat desa untuk meningkat partisipasi Masyarakat, ialah dengan menggunakan pendekatan 
partisipatif dan pendekatan holistik. Pendekatan ini merupakan pendekatan perencanaan 
pembangunan yang cocok untuk membangun saluran irigasi yang akan mengairi lahan sawah milik 
Masyarakat. Langkah-langkah yang digunakan dalam strategi komunikasi diantaranya mengenal 
Masyarakat secara dekat, menyusun materi atau topik pembahasan serta Menyusun metode dan 
tujuan yang hendak di lakukan perangkat desa dalam menjalankan strategi komunikasi.  
 
Kata kunci: Partisipasi Masyarakat, Pembangunan Desa, Strategi Komunikasi 

 
Abstract 

This research aims to find out the Village Apparatus's communication strategy to increase community 
participation in the development of Batugana Village, Padang Bolak Julu District, North Padang Lawas 
Regency. The research method used is qualitative with a descriptive qualitative approach. This research 
was conducted in Batugana village, Padang Bolak Julu District, North Padang Lawas Regency. The data 
collection techniques used in this research were primary and secondary data. This research uses theory. 
The theory used is campaign communication theory. In campaign communication theory, 
communication activities are carried out to impact a relatively large number of audiences, over a 
certain period, and through a series of organized communication activities. And the results of this 
research are the strategies used by village officials to increase community participation, namely by 
using a participatory approach and a holistic approach. This development planning approach is suitable 
for building irrigation canals that will irrigate community rice fields. The steps used in the 
communication strategy include getting to know the community closely, compiling material or 
discussion topics, and developing methods and objectives that village officials want to carry out in 
carrying out the communication strategy. 
 
Keywords: Community Participation, Communication Strategy, village development 
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PENDAHULUAN  

Masyarakat pedesaan hidup dengan berbagai latar belakang tradisi dan 

memiliki nilai-nilai sosial tertentu yang berbeda satu sama lain. Untuk membangun 

dan mengembangkan sebuah desa, tentu saja hal ini merupakan tantangan pelaku 

pembangunan nasional dalam upaya membangun masyarakat secara menyeluruh 

tanpa menimbulkan jurang komunikasi antara pemerintah dan masyarakat. Bagi 

pembangunan sebuah desa, komunikasi dan kerjasama yang baik adalah pondasi 

utama dalam sebuah pembangunan. Bagaimana sebuah komunikasi yang baik akan 

menghasilkan kerjasama yang baik pula(Lubis, 2018). 

            Kualitas dari seorang pemimpin dapat dilihat dari bagaimana dia membentuk 

dan mengambil sebuah keputusan. Salah satunya ialah pembentukan perangkat 

desa. Seorang kepala desa sangat membutuhkan perangkat desa guna membantu 

dalam pelayanan masyarakat. Dan tak dapat di pungkiri kemampuan dalam 

berkomunikasi harus di miliki oleh mereka agar dapat menyampaikan informasi 

dengan tepat sasaran. Bagaimana agar informasi dapat tersampaikan secara baik 

tentu ini menjadi tugas serta kewajiban dari pihak perangkat desa. 

 Seorang pemimpin mampu berkomunikasi dengan baik kepada 

masyarakatnya, sebagaimana yang terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 263: 

ُ غنٌَِِّ حَلِيٌْ  َّتبْعَُهآَ اَذًىۗ وَالٰلّه نْ صَدَقةٍَ ي مَغْفِرَةٌ خَيٌْْ مِٰ عْرُوْفٌ وَّ  قوَْلٌ مَّ

Artinya: “Perkataan yang baik dan pemberian maaf itu lebih baik daripada sedekah 

yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya lagi Maha Penyantun.” 

 Pembangunan yang saat ini di fokuskan oleh pihak pemerintah desa adalah 

pembangunan yang bergerak dalam sektor pertanian.  Berawal dari keresahan 

masyarakat yang kini berlangsung cukup lama, yaitu menginginkan pemerintah 

desa agar segera membuat pelebaran pada saluran irigasi agar bisa mengairi 

persawahan milik rakyat secara menyeluruh. Di sisi lain perangkat desa juga harus 

memastikan, bahwa pembangunan ini benar-benar di buat sesuai keinginan 

masyarakat. Dan pemerintah desa juga faham dan mengerti apa yang menjadi 

keinginan masyarakat, mengingat bahwa sebagian besar mata pencaharian 

masyarakat Batugana adalah petani. Bahkan fropesi seperti guru, pedagang, 

peternak, dan wiraswasta juga tetap bertani guna mencukupi kebutuhan hidup. 

Secara geografis, letak desa Batugana sangat potensial untuk di jadikan sebagai 

lahan pertanian yang di kelilingi oleh pegunungan serta sungai yang mengalir. Hal 

ini yang menjadikan visi dan misi desa Batugana yaitu meningkatkan pembangunan 

sosial dan ekonomi berbasis pertanian.  

Akan tetapi seringkali kita tak menyadari bahwa banyak juga masyarakat 

yang menganggap dan merasa bahwa pihak pemerintah desa, terkhususnya 

perangkat desa tidak mengikut sertakan masyarakat berpartisipasi dalam sebuah 

pembangunan, dan hal ini yang menyebabkan masyarakat menjadi jenuh dan acuh 

tak acuh dalam sebuah pembangunan yang mengakibatkan pembangunan pun sulit 

di lakukan. 
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Ada beberapa alasan yang membuat komunikasi antara masyarakat dan juga 

pihak perangkat desa tidak bagus, di karenakan pihak masyarakat dan juga pihak 

perangkat desa berbeda kepentingan (Akdon, 2011). Dan hal ini sering terjadi 

terutama saat pembangunan. Tidak ikut sertanya masyarakat tentu akan 

berdampak buruk, contoh pada kejadian beberapa tahun di saat Desa Batugana 

mulai mengadakan pembangunan irigasi. Hal tersebut di alihkan di tempat tertentu 

di karenakan beberapa masyarakat mengeluh dan enggan membagi sebagian lahan 

nya untuk dijadikan pelebaran irigasi. Dan hal inilah membuat terhambatnya suatu 

proses pembangunan. Masyarakat menganggap bahwa hal semacam ini tidak akan 

menimbulkan dampak yang buruk, padahal dengan demikian maka irigasi tersebut 

tidak akan mengalir dengan semestinya. Dikarenakan tidak adanya pelebaran, 

sehingga air yang mengalir sangat sedikit sehingga panen pun berkurang bahkan 

sampai yang parahnya gagal dan begitu juga seterusnya. 

Seharusnya kejadian semacam ini jangan terjadi dan  tentu menjadi tugas 

perangkat desa bagaimana mengoptimalkan pembangunan dengan melalui 

komunikasi yang baik dengan masyarakat serta pemberian edukasi yang baik tentu 

sangat di perlukan oleh masyarakat terkhususnya masyarakat Batugana. Seorang 

kepala desa memiliki tanggung jawab yang tinggi terhadap kebijakan yang di buat 

serta untuk bawahannya. Tentu hal ini sangat di perlukan kekompakan sebelum 

masuk kedalam jaringan masyarakat. Karena keputusan dapat di buat atas dasar 

kesepakatan antara masyarakat dan kepala desa serta bawahannya yaitu 

perangkat desa.  

Partisipasi masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

proses pembangunan. Masyarakat bukan hanya sekedar menyumbang dalam 

bentuk fisik dan materi, melainkan ikut dalam menyumbang gagasan dan juga ide-

ide yang di butuhkan dalam pembangunan. Perlu di ketahui bahwa masyarakat 

mempunyai peran penting dalam memajukan pembangunan yang pada saat ini 

sedang berlangsung. Partisipasi rakyat yakni komponen yang memberi pengaruh 

ketercapaian program pembangunan dan pengembangaan rakyat, dimana 

partisipasi rakyat tidak cuma membantu rakyat ketika menarik keputusan dalam 

tiap program pembangunan, tetapi rakyatnya pun terlibat ketika mengidentifikasi 

permasalahan dan peluang yang terdapat di rakyat, sebab tanpa partisipasinya 

rakyat dalam semua aktivitas program pembangunan, pembangunan desa tidak 

akan terlaksana secara baik (Adnyana, 2022) . 

Partisipasi masyarakat pada dasarnya penting bagi pemerintahan, karena 

partisipasi itu sendiri merupakan bagian inti dari makna hakiki demokrasi, (Siska, 

2002). Adapun menurut (Adisasmita, 2006), pentingnya kedudukan anggota 

masyarakat tersebut dapat diartikan pula bahwa anggota masyarakat harus diajak 

untuk berperan secara lebih aktif, didorong untuk berpartisipasi dalam membangun 

masyarakat, dalam menyusun perencanaan dan dalam implementasi 

program/proyek.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Teori yang di gunakan adalah teori komunikasi kampanye (Campaign 

communication theory) Rogers dan story (1987) mendefinisikan kampanye sebagai 

“serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan menciptalan efek 

tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakukan secara berkelanjutan pada 

kurun waktu tertentu” dari definisi tersebut dapat disimpilkan bahwa ciri-ciri 

kampanye adalah : 1) adanya efek atau dampak tertentu sebagai tujuan, 2) adanya 

jumlah khalayak yang besar, 3) dalam kurun waktu tertentu, 4) menggunakan 

serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisasi(Muyasaroh, 2021). 

Teori komunikasi kampanye adalah kegiatan komunikasi yang dilakukan 

untuk memberikan dampak kepada khalayak dalam jumlah yang relatif besar, pada 

kurun waktu tertentu, dan melalui serangkaian aktivitas komunikasi yang 

terorganisir. Pada teori ini memiliki dua poin yang menjadi ciri khas strategi 

komunikasi, yaitu memiliki tujuan yang jelas dan kegiatan komunikasi disusun atau 

direncanakan terlebih dahulu. Proses komunikasi kampanye biasanya 

menyampaikan hal-hal yang sifatnya penting atau isu yang sedang terjadi, dengan 

tujuan mempengaruhi dan mengajak komunikan untuk melakukan sesuatu(Jas et 

al., 2023). Teori ini sesuai dengan rumusan masalah, yaitu untuk menjawab 

bagaimana strategi komunikasi yang di lakukan perangkat desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan, apa saja partisipasi 

masyarakat yang di butuhkan perangkat desa serta apa saja hambatan yang di alami 

perangkat desa dalam melakukan strategi komunikasi untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, 

dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmuwan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati 

oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-

cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis, (Sugiyono 2015). 

Adapun Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif dengan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan “untuk menemukan solusi atas suatu 

masalah dengan langkah-langkah tersebut, siapapun yang menggunakan metode 

yang sama untuk objek dan subjek yang sama akan diperoleh hasil yang sama pula” 

(Silalahi, 2009) Penelitian ini bersifat studi lapangan (Field reseach) yang bersifat 

deskriptif. Pendekatan deskriptif yaitu pendekatan penelitian yang bertujuan guna 
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mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian. Penelitian deskriptif ini 

menyajikan satu gambaran yang rinci mengenai situasi tertentu, setting sosial atau 

hubungan. Yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya guna mendeskripsikan 

tentang bagaimana Strategi Komunikasi Perangkat Desa Untuk Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Desa Batugana Kecamatan Padang 

Bolak Julu Kabupaten Padang Lawas Utara.  

Penelitian ini di lakukan di desa Batugana Kecamatan Padang Bolak Julu 

Kabupaten Padang Lawas Utara.Teknik pengumpulan data yang di gunakan pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan data primer dan sekunder. Data primer 

dihasilkan dari wawancara yang menerapkan 5w+1h sedangkan data sekunder di 

hasilkan dari surat atau dokumen tertulis dari desa Batugana dan beberapa catatan 

penting serta dokumentasi dalam bentuk poto di lapangan sebagai bukti data yang 

diperoleh dari narasumber. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Strategi komunikasi yang dilakukan perangkat desa. Dari hasil wawancara di 

temukan bahwa perangkat desa melakukan pendekatan partisipatif, yaitu 

pendekatan yang melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif. Dalam Undang-

Undang 25 Tahun 2004 terdapat 5 pendekatan dalam seluruh rangkaian 

perencanaan dan salah satu di antaranya adalah pendekatan partisipatif. Perlu di 

ketahui bahwa pendekatan ini melihat dan memandang masyarakat sebagai pelaku 

utama dan penentu kebijakan dalam sebuah proses pembangunan desa. Perangkat 

desa mencoba menggali potensi dengan melibatkan masyarakat, dan memfokuskan 

pada proses partisipasi yang ada pada sebuah pembangunan. Pada proses 

pendekatan partisipatif ini, perangkat desa juga akan mengetahui seberapa jauh 

partisipasi masyarakat dalam sebuah proses pembangunan.  

Hasil wawancara juga menyatakan bahwa selain pendekatan partisipatif, 

perangkat desa juga melakukan prinsip holistik. Prinsip holistik merupakan suatu 

prinsip perencanaan pembangunan, yang mengharuskan partisipasi masyarakat 

hadir dalam sebuah pembangunan. Sudut pandang holistik tentang strategi 

komunikasi yang di lakukan perangkat desa menjelaskan, bahwa setiap aspirasi 

yang di sampaikan masyarakat tak luput dari apa yang menjadi visi dan misi Desa 

Batugana, yaitu desa yang sejahtera sebagai pusat perekonomian kecamatan dan 

berprestasi. Dalam artian pendekatan ini menekankan atau mentitik beratkan pada 

satu kesatuan dari proses pembangunan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menyaring dan menentukan segala sesuatu keinginan masyarakat yang berkaitan 

dengan pembangunan guna menentukan prioritas utama dari proses pembangunan 

tersebut. 

Perangkat desa yang berperan penting dalam menjalankan proses dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat, menurut hasil wawancara adalah  kasi 

pemerintahan bersama kasi kesejahteraan dan juga  di bantu kepala dusun. Dalam 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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pelaksaan perintah dari kepala desa, perangkat desa juga hadir dalam sebuah 

musdes yang di adakan dalam upaya menjalankan program yang telah di berikan 

kepala desa kepada perangkat desa. Dalam hal ini mereka mempunyai peran dalam 

hal mengajak masyarakat, mendengar permasalahan yang terjadi, menyortir poin-

poin penting sebagai ulasan dan tanggapan masyarakat. Serta dalam pengadaan 

rapat dengan pihak-pihak kecamatan maupun lembaga yang bersangkutan seperti 

pihak dinas pertanian. 

Pembangunan yang di maksud adalah pembangunan yang menjadi salah satu 

visi dari desa Batugana yaitu pembangunan dalam sektor pertanian. Hasil dari 

wawancara juga menjelaskan, pembangunan yang di maksud adalah pelebaran 

saluran irigasi, yang kini menjadi fokus utama guna memperlancar saluran irigasi 

agar sampai ke tempat lahan sawah milik warga. Sesuai dengan dengan defenisi dari 

strategi komunikasi, maka pendekatan partisipatif dan juga holistik menjadi bagian 

dari perencanaan yang berupaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. 

Pembangunan irigasi yang di adakan di desa Batugana tidak hanya melibatkan 

antara masyarakat dan juga pihak pemerintah desa, melainkan pihak-pihak tertentu 

seperti dinas pertanian juga ikut hadir dalam proses sebuah pembangunan saluran 

irigasi. Dari hasil wawancara juga menjelaskan bahwa proses ini akan menyita 

banyak perhatian masyarakat. Dalam pembangunan saluran irigasi yang di adakan, 

perangkat desa menginginkan agar pembangunan ini bertujuan untuk 

mensejahterakan masyarakat desa Batugana. Dalam artian dapat memudahkan 

aktivitas di bidang Pertanian. 

Pembangunan saluran irigasi ini berupaya menyadarkan masyarakat, bahwa 

betapa pentingnya kebersamaan dalam menjalin kerja sama yang baik antara pihak 

pemerintah desa dan juga masyarakat. Dan menjadikan pembangunan ini sebagai 

program dari perangkat desa yang di inginkan oleh masyarakat, dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang ada di desa Batugana. Pelebaran 

saluran irigasi juga bukan hanya sekedar mengembangkan potensi masyarakat, 

melainkan juga mengembangkan potensi penghasilan dan meningkatkan UMKM 

masyarakat agar sesuai dan sejalan dengan visi dan misi yang dimiliki desa 

Batugana. 

Hasil wawancara dan juga observasi menyebutkan ada beberapa langkah 

yang di lakukan perangkat desa dalan menjalankan strategi komunikasi. Dalam 

strategi komunikasi, tahap selanjutnya adalah pelaksaan yaitu menentukan 

langkah-langkah. Untuk itu perangkat desa juga mempunyai langkah-langkah untuk 

menjalankan strategi komunikasi. Langkah awal yaitu dengan mengenal lebih dekat 

masyarakat. Dalam rangka ini perangkat desa harus memahami keadaan 

masyarakat, baik dari segi ekonomi, pendidikan dan juga keadaan secara geografis 

atau wilayah. Perangkat desa akan menyesuaikan sesuai dengan kapasitas 

kemampuan yang di miliki oleh masyarakat secara individual. Hal ini biasanya di 
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lakukan dengan cara terjun langsung kepada masyarakat, menanyakan kabar serta 

berbincang-bincang dengan masyarakat. 

Pada saat perangkat desa sudah mengenal masyarakat yang menjadi 

komunikan, maka perangkat desa akan menentukan topik pembahasan. Topik 

pembahasan atau materi yang ingin di sampaikan, merupakan pesan yang menjadi 

informasi penting bagi masyarakat untuk di sampaikan dalam forum musyawarah 

desa atau musdes. Di dalam kegiatan ini komunikasi terjadi secara langsung dan 

santai antara pihak perangkat desa dan juga masyarakat. Dan di dalam musyawarah, 

masyarakat bebas berpendapat dan memberikan aspirasinya. Perangkat desa juga 

menerima kritikan serta saran yang di berikan oleh masyarakat, sehingga 

komunikasi yang terjadi antara masyarakat dan perangkat desa berlangsung secara 

baik tanpa adanya konflik. 

Langkah seterusnya menentukan metode untuk strategi komunikasi yang di 

lakukan perangkat desa. Perangkat desa menggunakan metode komunikasi 

persuasif. Metode ini sejalan dengan proses terjadinya komunikasi di antara 

masyarakat dan juga perangkat desa, yaitu komunikasi secara langsung. Dalam hal 

meningkatkan partisipasi masyarakat, perangkat desa harus membujuk dan merayu 

agar masyarakat ikut hadir dan berpartisipasi dalam sebuah proses  pembangunan. 

Untuk mempengaruhi masyarakat yang menjadi komunikan, perangkat desa terus 

memberikan pemahaman tentang betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

sebuah proses pembangunan. Biasanya agar masyarakat tertarik untuk 

berpartisipasi, perangkat desa membuat spanduk yang menjelaskan tentang hal 

atau informasi yang di sampaikan sehingga menjadi pesan yang menarik bagi 

masyarakat.  

Di sisi lain partisipasi yang di butuhkan perangkat desa saat ini mencakup 

partisipasi di dalam pengambilan keputusan. Disini masyarakat di harapkan hadir 

dan dapat memberikan usulan serta saran dalam proses pembangunan saluran 

irigasi. Pada proses ini, perangkat desa dan masyarakat di pertemukan dalam 

sebuah acara baik itu sosialisasi, rapat atau pertemuan yang bersifat edukasi yang 

berkaitan tentang pembangunan saluran irigasi yang di adakan. Musdes atau 

musyawarah desa adalah tempat bertemunya masyarakat dan juga pihak 

pemerintah desa, serta pihak yang terkait seperti dinas pertanian. Partisipasi ini 

menjelaskan bahwa masyarakat di ikut sertakan dalam proses pengambilan 

keputusan. Baik dari sisi solusi  serta saran yang di sampaikan dapat mempermudah 

perangkat desa dalam menjalankan pembangunan saluran irigasi.  
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                         Gambar 1. Musdes (Musyawarah Desa) Desa Batugana                                   

Dari gambar tersebut dapat di ketahui bahwa adanya komunikasi antara 

masyarakat dan pihak pemerintah, dimana terjadi secara langsung. Dan hal ini 

biasanya di wakilkan masing-masing pihak yang memiliki peran penting dalam 

proses pengambilan keputusan. Musdes atau musyawarah desa merupakan salah 

satu cara agar mencapai partisipasi dalam pengambilan keputusan, hal ini masih di 

lakukan oleh perangkat desa Batugana dalam menentukan keputusan yang akan di 

ambil. Seterusnya partisipasi yang di butuhkan perangkat desa dalam proses 

pembangunan saluran irigasi, yaitu partisipasi dalam pelaksaan. Partisipasi dalam 

pelaksaan, dari hasil wawancara menjelaskan bahwa perangkat desa membutuhkan 

tenaga seperti tukang yang menjadi penopang utama dalam pembangunan 

pelebaran saluran irigasi. Tukang atau pekerja proyek biasanya bekerja untuk 

membangun sebuah proyek, dan di antaranya adalah pembangunan pelebaran 

saluran irigasi. Di mulai dari bahan-bahan serta kebutuhan tentu perangkat desa 

mengharapkan masyarakat agar bisa memenuhi partisipasi dalam pelaksaannya. 

Hal ini bertujuan agar masyarakat bisa meningkatkan dari segi kemampuan dan 

juga perekonomian dengan memberikan pekerjaan kepada masyarakat. Partisipasi 

di dalam pelaksaan juga membuat masyarakat lebih mandiri, dan tentunya 

membantu perangkat desa dalam mengurangi biaya dalam program pembangunan 

pelebaran saluran irigasi.   

Sebagaimana yang terkandung dalam surah Al-Maidah ayat 2 bahwa hidup 

bermasyarakat haruslah tolong-menolong dalamm mengerjakan hal yang baik 

hingga pembangunan yang bermanfaat secara luas: 

اَ َيُّه ٓ ينَْ  يٰه ِ مَنوُْا الََّّ لهوْا لَ  اه رَ  تُُِ
ِٕ
ِ  شَعَاۤى هْرَ  وَلَ  الٰلّه دَ  وَلَ  الهَْدْيَ  وَلَ  الحَْرَامَ  الشَّ

ِٕ
ى يَْ  وَلَٓ  القَْلََۤ مِٰ ۤ يبَْتغَُوْنَ  الحَْرَامَ  البَْيْتَ  اه  

نْ  فضَْلًَ  مْ  مِٰ ِ بِّٰ رمَِنَّكُْ  وَلَ  فاَصْطَادُوْاۗ  حَللَْتُْ  وَاِذَا وَرِضْوَانًۗ  رَّ نُ  يََْ ناَه وْكُْ  اَنْ  قوَْمٍ  ش َ اَنْ  الحَْرَامِ  المَْسْجِدِ  عَنِ  صَده  

ا ى   البِِْٰ  علََ  وَتعََاوَنوُْا تعَْتَدُوْْۘ ثِْ  علََ  تعََاوَنوُْا وَلَ  وَالتَّقْوه َّقُوا وَالعُْدْوَانِ   الِْ َۗ  وَات َ  اِنَّ  الٰلّه العِْقاَبِ  شَدِيدُْ  الٰلّه    

 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar 

syiar-syiar (kesucian) Allah, jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qalā’id (hewan-hewan 

kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula mengganggu) para pengunjung 

Baitulharam sedangkan mereka mencari karunia dan rida Tuhannya! Apabila kamu 
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telah bertahalul (menyelesaikan ihram), berburulah (jika mau). Janganlah sekali-

kali kebencian(-mu) kepada suatu kaum, karena mereka menghalang-halangimu 

dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). 

Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.” 

 

                                                                                                                                                                       
                            Gambar 2 . Pekerja Pembangunan Pelebaran Saluran Irigasi 

Gambar tersebut menjelaskan, bahwa perangkat desa memanfaatkan 

sumber tenaga yang yang di miliki oleh masyarakat serta keahlian dalam 

pembangunan pelebaran saluran irigasi. Selain mempercepat dalam proses 

pembangunan, hal ini berupaya dalam untuk meningkatkan sumber daya manusia 

di desa Batugana. Menciptakan desa yang mandiri dan juga memperkuat 

kekompakan antar sesama masyarakat dan juga pihak perangkat desa. 

Dari hasil wawancara menjelaskan, bahwa desa Batugana dalam 

berpartisipasi juga ada yang namanya partisipasi dalam pemanfaatan. Di ketahui 

masyarakat Desa Batugana selain memanfaatkan pembangunan pelebaran saluran 

irigasi dalam bidang pertanian, masyarakat memanfaatkan hal tersebut untuk 

mempermudah dalam memperoleh sumber air. Masyarakat desa Batugana yang 

mungkin dekat dengan irigasi tersebut, dapat mengambil serta memanfaatkan air 

tesebut baik itu untuk mandi, di konsumsi, dan juga untuk kebutuhan lainnya. Pada 

intinya pembangunan pelebaran saluran irigasi tersebut, di manfaatkan masyarakat 

dalam hal pertanian. Air yang mengalir semakin jauh dan juga semakin besar, agar 

persawahan masyarakat tidak lagi mengalami kekeringan di saat musim kemarau.  

Hasil wawancara juga menjelaskan, partisipasi yang di butuhkan dalam 

pembangunan saluran irigasi selanjutnya partisipasi dalam evaluasi. Masyarakat 

desa Batugana di harapkan mampu mengoreksi, serta menjaga hal-hal yang 

menyangkut tentang penyimpangan pada proses pembangunan pelebaran saluran 

irigasi. Pada saat ini masyarakat desa Batugana berupaya untuk menjaga bahan-

bahan material dari hal-hal yang tidak di inginkan, seperti pencurian bahan 

material, korupsi proyek pembangunan dan juga sebagai pengawas dalam 

pembangunan pelebaran saluran irigasi. Dan hal ini di bicarakan dalam forum 

musdes atau musyawarah desa. Pada proses ini masyarakat di harapkan bisa 
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mengoreksi, serta mengawasi kinerja perangkat desa serta semua elemen 

masyarakat yang terlibat dalam proses pembangunan pelebaran saluran irigasi. 

Dari hasil dan pembahasan, baik dari perencanaan serta langkah-langkah 

yang di terapkan perangkat desa masih ada terjadi hambatan dan kendala. Dan hal 

ini menjadi evaluasi serta bahan koreksi, bahwa  hambatan ini terjadi karena ada 

beberapa faktor, diantaranya ialah dari segi penyampaian. Perangkat desa sampai 

saat ini masih mengalami hambatan dalam proses penyampaian komunikasi. Dalam 

menyampaikan pesan dan juga informasi, perangkat desa belum mencapai tujuan 

yang maksimal. Kurangnya keahlian dalam penyampaian, sangat berpengaruh pada 

seberapa fahamnya masyarakat tentang pesan yang di sampikan masyarakat. 

Tidak sampai di situ, hasil wawancara serta observasi yang di lakukan 

mengatakan bahwa hal yang menjadi kendala selanjutnya adalah hambatan secara 

fisik. Hambatan ini berupa kurangnya kesiapan perangkat desa dalam penyediaan 

alat-alat, seperti alat pengeras suara. Dalam hal ini tentu dapat jadi penghambat 

dalam proses komunikasi. Dalam pertemuan musdes yang berisi tentang seputar 

informasi pembangunan pelebaran saluran irigasi, dapat terhambat karena alat 

pengeras suara dari perangkat desa mengalami gangguan atau rusak. Sehingga 

perangkat desa harus berupaya mencari solusi alternatif yaitu meminjam alat nya 

dari desa lain. Dan hal itu akan memakan waktu dalam proses rapat atau sosialisasi 

yang di adakan sebab alat yang harus nya di perlukan malah mengalami gangguan. 

Selanjutnya adalah hambatan dari segi semantik. Hambatan ini sering terjadi 

di karena penggunaan bahasa Indonesia masyarakat masih kurang maksimal, 

sehingga ketika perangkat desa melibatkan pihak terkait dari dinas tertentu seperti 

pada proses pembangunan saluran irigasi, terjadi hambatan yang mengakibatkan 

masyarakat tidak memahami tentang informasi yang di sampaikan. Pada dasarnya 

masyarakat masih menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehingga hal tersebut menjadi hambatan dan kendala bagi perangkat desa. 

Hambatan psikososial yang di alami perangkat desa adalah, ketika perangkat desa 

dan juga masyarakat memiliki kepentingan yang berbeda. Hal ini yang 

menyebabkan alokasi dana desa bermasalah. Sebab adanya perbedaan kepentingan 

sehingga komunikasi yang di bentuk tidak sesuai tujuan alhasil menghambat proses 

komunikasi yang dibuat. 

Strategi komunikasi perangkat desa untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan desa harus didasarkan pada prinsip inklusivitas, 

transparansi, dan partisipasi aktif (Halim, 2020). Perangkat desa perlu 

mengembangkan saluran komunikasi yang efektif dan terbuka, baik melalui 

pertemuan tatap muka, media sosial, maupun media cetak lokal, guna memastikan 

semua lapisan masyarakat mendapatkan informasi yang akurat dan tepat waktu 

terkait program pembangunan desa (Muyasaroh, 2020). Selain itu, penting untuk 

melibatkan tokoh-tokoh masyarakat dan kelompok-kelompok marginal dalam 

proses komunikasi, sehingga setiap suara dan aspirasi warga dapat didengar dan 
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dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan (Artisa, 2023). Pendekatan 

komunikasi dua arah harus diutamakan, di mana masyarakat tidak hanya sebagai 

penerima informasi, tetapi juga sebagai mitra aktif yang berkontribusi melalui 

dialog dan konsultasi. Dengan demikian, strategi komunikasi ini tidak hanya akan 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap pentingnya 

pembangunan desa, tetapi juga memupuk rasa kepemilikan bersama yang pada 

akhirnya akan meningkatkan partisipasi aktif dalam setiap tahap pembangunan 

(Yuliana, 2021). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategi komunikasi yang di gunakan oleh perangkat desa untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam Pembangunan, dengan cara 

menggunakan pendekatan partisipatif dengan prinsip holistik. Dalam pelaksaan 

strategi komunikasi yang di buat, perangkat desa melakukan langkah-langkah di 

antaranya pengenalan kepada masyarakat, menyusun topik pembahasan, dan juga 

menentukan metode. Untuk metode yang di lakukan perangkat desa yaitu dengan 

komunikasi persuasif, komunikasi yang mengajak dan membujuk masyarakat agar 

bisa terpengaruh untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan. Partisipasi yang di 

perlukan dalam proses pembangunan pelebaran saluran irigasi di antaranya 

pertisipasi dalam pengambilan keputusan.  

Dalam proses ini dibutuhkan musyawarah desa yang berfungsi sebagai 

tempat untuk terjadinya komunikasi antara masyarakat dan perangkat desa serta 

pihak-pihak yang terlibat dalam proses pembangunan. Selanjutnya partisipasi 

dalam pelaksaan. Bahwa masyarakat desa Batugana berperan sebagai pekerja 

dalam proyek pembangunan. Diharapkan penelitian selanjutnya lebih bisa 

memberikan solusi lebih baik agar partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

desa lebih baik lagi sesuai ajaran agama Islam. 
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